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ISOLATION SECONDARY METABOLITE COMPOUND FROM
THE STEM BARK OF Garcinia sizygiifolia Pierre AND
ANTIOXIDANT ACTIVITY ASSAY

By :

Didi Pratama Adhiguna
08071003045

ABSTRACT

The isolated of phenolic compound from ethyl acetate extract of stem bark
of Garcinia sizygiifolia have been isolated. The extraction was done by
maseration and separation and purification by chromatography method. The
structure of this compound was determined based on spectral data including IR,
UV, NMR 1-D and NMR 2-D. The antioxidant activity of the isolated compound
was tested by DPPH method. The isolated compound was a yellow solids (50 mg)
with melting point 198-199°C. The analysis spectral UV showed maximum
absorption at Aqmax 214 nm derived from the methanol solvent, and at Apmax 271 nm
showed that there is electronic transition ®# — =a*. IR spectral showed
characteristic absorption for -OH (3132.40 cm™), -C=O- (1651.07 em™), -C-H
aromatic (3082.25 cm"), -C=C- aromatic (1618.28 ; 1562.34 ; 1456.28 cm'l) and
-C-O- alcohol (1238.30 em™). '"H-NMR spectral showed signal at 6y 6,32 ppm
(1H; d; J = 5 Hz), 6y 7.68 ppm (1H; d; J = 5 Hz) and 0y 7.74 ppm (1H; s). 1*C-
NMR spectral showed 8 signals, 7 signals C sp® appear at 5c 113.6 ; 138.8 ; 138.9
; 146.6 ; 155.3 ; 173.5 and 207.0 ppm, and 1 signal C sp® appear at dc 30.0 ppm.
Based on the spectral data analysis above were suggested that the isolated
compound is a phenolic compound with molecule formula CgHzO3, molecule
mass = 152, DBE = 5. Antioxidant activity of this compound showed ICsy> 100
ppm and the isolated compound was not active as antioxidant.

Keywords: Garcinia sizygiifolia, phenolic, antioxidant



ISOLASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER DARI KULIT BATANG
TUMBUHAN Garcinia sizygiifolia Pierre DAN
UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDANNYA

Oleh :

Didi Pratama Adhiguna
08071003045

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi satu senyawa fenolat dari ekstrak etil asetat kulit
batang Garcinia sizygiifolia. Ekstraksi diawali dengan metode maserasi,
pemisahan dan pemurnian isolasi dilakukan dengan teknik kromatografi. Struktur
dari senyawa ini ditentukan berdasarkan data spektroskopi meliputi IR, UV, NMR
1-D, dan NMR 2-D. Uji aktivitas antioksidan senyawa hasil isolasi dilakukan
dengan metode DPPH. Senyawa hasil isolasi diperoleh dalam bentuk padatan
berwarna kekuning-kuningan (50 mg) dengan titik leleh 198-199°C. Hasil analisa
data spektrum UV menunjukkan serapan maksimum pada Amax 214 nm berasal
dari pelarut metanol, sedangkan pada Amax 271 nm menunjukkan adanya transisi
elektronik 7 — z*. Spektrum IR menunjukkan serapan karakteristik untuk gugus
" OH bebas (3132,40 cm™), -C=0 (1651,07 cm™), -C-H aromatic (3082,25 cm™),
-C—C- aromatic (1618 28 ; 1562,34 ; 1456,28 cm™) dan -C-O- alkohol (1238,30
cm™). Spektrum '"H-NMR menunjukkan sinyal pada daerah dy 6,32 ppm (1H; d J
=5 Hz), oy 7,68 ppm (1H; d; J =5 Hz) dan dy 774ppm (1H; s). Spektrum '*C-
NMR menunjukkan adanya 8 sinyal, 7 sinyal C sp muncul pada d¢c 113, 6 138,8 ;
138,9 ; 146,6 ; 155,3 ; 173,5 dan 207,0 ppm, sedangkan 1 sinyal C sp muncul
pada 6c 30,0 ppm. Berdasarkan hasil analisa data spektrum di atas disimpulkan
bahwa senyawa hasil isolasi merupakan senyawa golongan fenolat yaitu 2,5-
dihidroksifenil etanon dengan rumus molekul CsHgO3 BM = 152, DBE = 5. Uji
aktivitas antioksidan senyawa hasil isolasi memberikan nilai ICs, > 100 ppm.

Hasilnya menunjukkan bahwa senyawa hasil isolasi tidak aktif sebagal
antioksidan. =

/
rd

Kata kunci: Garcinia sizygiifolia, fenolat, antioksidan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tumbuhan merupakan sumber senyawa bioaktif yang dapat dimanfaatkan
antara lain dalam bidang pengobatan. Saat ini, banyak obat-obatan yang beredar
diantaranya berasal dari bahan aktif hasil isolasi dan pengembangan dari
tumbuhan. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tidak terlepas dari kandungan
kimianya seperti golongan alkaloid, flavonoid, fenol, terpenoid dan steroid yang
dimiliki oleh tumbuhan tersebut (Panthong e al., 2006).

Garcinia merupakan tumbuhan tingkat tinggi yang memiliki banyak
spesies. Beberapa diantaranya telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
berbagai keperluan diantaranya sebagai obat tradisional, seperti obat anti kanker,
anti hipertensi, dan diabetes (Heyne, 1987). Hasil penelusuran literatur yang telah
dilakukan terhadap spesies Garcinia, diperoleh beberapa senyawa yang memiliki
aktivitas biologis dan farmakologis seperti sitotoksik, antiinflamasi, antimikroba,
antifungi, dapat menghambat xanthin oksidase dan monoamin oksidase serta
mempunyai efek antioksidan (Balasubramanian dan Rajagopalan, 1988).
Berdasarkan studi pustaka dilaporkan bahwa tumbuhan genus Garcinia banyak
mengandung senyawa golongan santon, flavonoid, benzofenon, dan asam fenolat
(Joseph, 2005). Kelompok senyawa ini memiliki aktivitas bioldéi‘;'"yang
bervariasi, antara lain sebagai antimikroba, antioksidan, anﬁmméi: EhdaCkem e} al.:v“'\\\\

1

H

2000), dan antiinflamasi (Weng ef al., 2004). | /
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Aktivitas antioksidan berkaitan dengan kemampuan suatu senyawa untuk
menghambat proses oksidasi melalui mekanisme peredaman radikal bebas atau
menghambat terbentuknya zat yang memicu terjadinya proses oksidasi. Beberapa
metode antioksidan yang telah dikenal diantaranya adalah metode DPPH (1,1-
Difenil-2-pikrilhidrazil). Metode ini berdasarkan kepada kemampuan suatu
senyawa dalam meredam radikal DPPH. Metode ini lazim digunakan karena tidak
rumit dan hanya membutuhkan sedikit zat uji. Salah satu spesies dari genus
Garcinia adalah Garcinia sizygiifolia. Tumbuhan ini di Indonesia dikenal dengan
nama daerah Sula dan merupakan tumbuhan endemik pulau Sulawesi (Whitmore,
1973). Bedasarkan studi literatur informasi ilmiah baik kandungan kimia maupun
aktivitas biologis dari spesies Garcinia sizygiifolia belum ditemukan laporannya.

Pemanfaatan tumbuhan ini masih terbatas pada penggunaan kayunya
sebagai bahan bangunan, akarnya digunakan untuk memperlambat pemasaman,
daunnya untuk sayur (acar), dan buahnya dapat dimakan serta dapat juga
dijadikan sebagai asinan ( Heyne, 1987). Uji pendahuluan dari ekstrak etil asetat
kulit tumbuhan Garcinia sizygiifolia menunjukkan positif mengandung senyawa
fenolat. Senyawa-senyawa golongan fenolat umumnya menunjukkan aktif sebagai
antioksidan. Minami et al, (1994) menemukan dua senyawa antioksidan dari
bagian kayu G. subelliptica yaitu 1,2,5-trihidroksisanton dan 2,6-dihidroksi-1,5-
dimetoksisanton yang memberikan aktivitas pada konsentrasi 5-10 pg/mL.

Metabolit sekunder yang termasuk golongan fenolat diantaranya flavonoid,

santon, benzofenon, fenil propanoid, dan asam fenolat.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan studi pustaka yang dilakukan, belum ditemukan adanya
laporan tentang kandungan kimia maupun aktivitas antioksidan dari spesies
Garcinia sizygiifolia. Uji pendahuluan ekstrak etil asetat kulit batang Garcinia
sizygiifolia menunjukkan positif fenolat. Untuk mengungkap kandungan kimia
dari spesies ini dan aktivitas antioksidannya, maka perlu dilakukan penelitian
untuk mengisolasi kandungan kimia dari spesies Garcinia sizygiifolia dan diuji

aktivitas antioksidannya dengan metode DPPH.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder golongan fenolat dari ekstrak
etil asetat kulit batang tumbuhan Garcinia sizygiifolia dan menentukan
struktur molekul senyawa hasil isolasi dengan spektroskopi.

2. Melakukan uji aktivitas antioksidan dari senyawa hasil isolasi dengan

metode DPPH.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi informasi profil kandungan
kimia dan aktivitas antioksidan dari tumbuhan Garcinia sizygiigolia khususnya,

dan genus Garcinia umumnya serta dapat dikembangkan lebih lanjut dalam

bidang ilmu terkait.
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